Polda Banten Lakukan Patroli
Dialogis untuk Cegah Radikalisme
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Harakatuna.com. Serang-Dalam rangka memelihara rasa aman dan mencegah
berkembangnya paham radikalisme dan anti Pancasila, Kepolisian Daerah Banten
meningkatkan kegiatan patroli dialogis di tengah masyarakat.

Direktorat Samapta Polda Banten melakukan sosialisasi Quick Wins Program 1
mencegah paham Radikalisme dan anti Pancasila di wilayah Hukum Polres
Serang, Minggu, 14 Juni 2020.

Kapolda Banten Irjen. Pol. Fiandar melalui Dirsamapta Polda Banten AKBP
Noerwiyanto mengatakan bahwa kegiatan patroli ini dilakukan agar warga
merasa aman dengan kehadiran anggota Polri di tengah-tengah masyarakat serta
dapat mencegah berkembangnya paham radikalisme dan anti Pancasila.

“Personel Melaksanakan Patroli Dialogis dengan beberapa warga di Wilkum
Polres Serang Kabupaten guna mencegah perilaku Radikalisme dan anti
Pancasila,” katanya.

Lebih lanjut Dirsamapta Polda Banten menyampaikan personel dalam patrolinya
mengajak masyarakat bekerjasama dengan pihak Kepolisian dalam memerangi
Radikalisme dan anti Pancasila guna terwujudnya situasi kamtibmas yang aman
dan kondusif.
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“Personel Menghimbau kepada masyarakat yang agar selalu setia kepada Negara
Kesatuan Republik Indonesia, Menghimbau kepada masyarakat agar segera
melaporkan apabila ada sekelompok atau seseorang yang berprilaku Radikal
maupun Anti Pancasila,” ujarnya.

Sementara itu Kabidhumas Polda Banten Kombes. Pol. Edy Sumardi menjelaskan
bahwa patroli dialogis ini merupakan salah satu upaya Kepolisian dalam
mencegah berkembangnya paham radikal di masyarakat.

“Ini salah satu upaya Kepolisian khususnya Polda Banten dalam upaya
pencegahan isu dan paham radikalisme tumbuh di masyarakat, sehingga dapat
terwujud situasi kamtibmas yang aman dan kondusif serta terjaganya keutuhan
NKRI" ujarnya.



